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	Latar Belakang: Anemia pada remaja putri merupakan permasalahan kesehatan yang krusial karena memiliki dampak jangka panjang pada kesehatan reproduksi, maupun tumbuh kembangnya. Permasalahan yang dihadapi SMK Muhammadiyah Kartasura yaitu cukup banyaknya remaja putri yang anemia (47,62%) dan remaja putri enggan mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) karena remaja merasa TTD berbau amis, menyebabkan mual, dan pusing serta remaja belum mengetahui dampak anemia maupun manfaat dari TTD. Tujuan dari program ini yaitu meningkatkan pengetahuan, sikap dan niat remaja putri di SMK Muhammadiyah Kartasura untuk mengonsumsi TTD. Metode: Metode Kegiatan meliputi perencanaan (penyiapan media edukasi); pelaksanaan kegiatan (1) pengukuran pengetahuan, sikap, dan niat konsumsi tablet tambah darah sebelum edukasi,; (2) pemberian edukasi,; (3) pengukuran pengetahuan, sikap, dan niat konsumsi tablet tambah darah setelah edukasi); dan evaluasi kegiatan dengan melihat ada tidaknya peningkatan pengetahuan, sikap dan niat setelah edukasi. Hasil: Terjadi peningkatan rata-rata setelah edukasi dilakukan yaitu dari 67,9 menjadi 75,6 (pengetahuan) dan 91,75 menjadi 98,75 (sikap).  Niat remaja putri untuk mengonsumsi TTD juga meningkat dari 61,54% menjadi 84,61%. Peningkatan juga terjadi pada kekuatan niat remaja putri yang berada pada kategori tinggi yaitu dari 29,17% menjadi 48,49%. Secara keseluruhan peningkatan rata-rata pengetahuan sebesar 7,7 dan sikap sebesar 7, serta niat remaja meningkat sebesar 23,07%. Kesimpulan: Edukasi tentang TTD kepada remaja putri dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan niat untuk konsumsi TTD. Perlu tindak lanjut dari sekolah yang berfokus pada pemantauan perilaku konsumsi tablet tambah darah secara rutin oleh remaja putri secara berkelanjutan dan mendeteksi kembali untuk mengetahui bahwa remaja bebas dari anemia.
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	Background: The. Anemia in adolescent girls is a crucial health problem because it has long-term impacts on reproductive health and growth and development. The problems faced by SMK Muhammadiyah Kartasura are that there are quite a lot of adolescent girls who are anemic (47.62%) and adolescent girls are reluctant to consume Iron Supplement Tablets (TTD) because adolescents feel that TTD smells fishy, causes nausea, and dizziness and adolescents do not yet know the impact of anemia or the benefits of TTD. This program aimed to improve the knowledge, attitudes, and intentions of female adolescents at SMK Muhammadiyah Kartasura to consume TTD. Methods: Activities include planning (preparation of educational media); implementation of activities ((1) measuring knowledge, attitudes, and intentions to consume iron tablets before education, (2) providing education, (3) measuring knowledge, attitudes, and intentions to consume iron tablets after education); and evaluation of activities by seeing whether or not there is an increase in knowledge, attitudes and intentions after education. Results: There was an average increase after education was carried out, namely from 67.9 to 75.6 (knowledge) and 91.75 to 98.75 (attitude). The intention of young women to consume TTD also increased from 61.54% to 84.61%. There was also an increase in the strength of the intention of young women who were in the high category, namely from 29.17% to 48.49%. Overall, the average increase in knowledge was 7.7 and attitude was 7. While the intention of young women increased by 23.07%. Conclusion: Education about TTD for adolescent girls can improve knowledge, attitudes, and intentions to consume TTD. Follow-up from schools is needed that focuses on monitoring the behavior of routine consumption of iron tablets by adolescent girls on an ongoing basis and re-detecting to find out that adolescents are free from anemia.

	[image: ]
	[bookmark: _Hlk51106204]© 2025 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license. 



PENDAHULUAN 
Di Benua Asia Tenggara dan Afrika menduduki kasus anemia tertinggi di dunia dengan prevalensi 85%  (Kartinah, 2020). Kasus anemia pada remaja sebesar 32%, yang diartikan bahwa 3-4 dari 10 remaja menderita anemia (Biro Komunikasi dan Pelayanan Masyarakat, 2021). Sebanyak 43,74% remaja pernah diberikan Tablet Tambah Darah (TTD) dan mengomsumsinya. Sedangkan 75,29% remaja memperoleh TTD dalam 1 tahun terakhir (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2019). Anemia menjadi fokus utama permasalahan kesehatan pada remaja. Hal ini karena remaja putri memiliki kemungkinan lebih besar untuk terkena anemia, terutama saat sedang hamil. Untuk itu, akibat dari anemia ini dapat meningkatkan angka kematian ibu (AKI), berat badan lahir rendah (BBLR), stunting, komplikasi melahirkan, kelahiran prematur, dan penyakit infeksi  (Irianti, 2019).
[bookmark: _heading=h.1fob9te]Remaja putri memiliki kebiasaan perilaku yang tidak sehat seperti konsumsi makanan cepat saji, tidak memiliki kebiasaan sarapan pagi, dan kurang konsumsi air putih. Sedangkan kadar hemoglobin (Hb) dalam darah dipengaruhi oleh makanan yang dikonsumsi (Fitranti et al., 2022). Untuk itu, dalam mencegah defisiensi zat besi dan protein maka remaja putri harus diberikan edukasi mengenai cara pencegahan anemia dengan mengonsumsi makanan tinggi zat besi dan protein, serta mengonsumsi tablet tambah darah (Fitria et al., 2021). Hal ini karena sikap dan perilaku seseorang dalam mengonsumsi makanan dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki  (Sari et al., 2019). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Banjarmasin menyatakan bahwa pemberian penyuluhan berhubungan dengan peningkatan pengetahuan remaja mengenai pentingnya konsumsi tablet tambah darah (Abdillah et al., 2022). Peningkatan pengetahuan dan kepatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah darah dilakukan dengan pemberian pesan edukasi secara rutin  (Arifah et al., 2023). 
Berdasarkan hasil survei, permasalahan mitra sebelum dilakukannya program sosialisasi ini yaitu terdapat remaja putri yang mengalami anemia sebesar 47,61% dan kepatuhan untuk mengonsumsi tablet tambah darah masih rendah (hampir semua remaja tidak patuh mengonsumsi TTD per minggunya). Hal ini karena, remaja masih kurang kesadaran dalam menjaga kesehatan tubuh dan ketika mengonsumsi TTD mereka merasa mual, dan berbau amis. Penanggulangan yang sangat efektif dapat dilakukan melalui media belajar dan pengingat yang variatif (Widyaningsih, 2023). Pentingnya penyuluhan dan promosi kesehatan secara berkelanjutan dapat meningkatkan pengetahuan remaja mengenai anemia (Kusumaningrum et al., 2024). Untuk itu, dalam memberikan edukasi diperlukan penyampaian yang efektif dan inovatif yang dapat menarik siswa dalam mengonsumsi TTD. Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka tim PKM memberikan edukasi mengenai pentingnya mengonsumsi TTD pada remaja putri di SMK Muhammadiyah Kartasura.
METODE PELAKSANAAN
[bookmark: _Hlk192313237]Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Kartasura dengan 39 remaja putri kelas 12 jurusan tata busana pada tanggal 19 Agustus 2024 pukul 08.00 WIB dan dilakukan secara langsung (offline). Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan melalui :
a. Perencanaan
Kegiatan perencanaan edukasi mengenai TTD kepada remaja putri dilakukan dengan penyiapan media kesehatan yang digunakan untuk edukasi. Edukasi dilakukan dengan menggunakan media power point dan video kesehatan tentang dampak anemia. 
b. Pelaksanaan
Kegiatan edukasi kesehatan dilakukan kepada 39 remaja putri dengan topik materi yang meliputi siklus kehidupan, faktor yang dipengaruhi dari 1000 HPK, dampak gangguan gizi pada 1000 HPK, definisi anemia, diagnosis anemia, klasifikasi anemia menurut kelompok umur, penyebab anemia, gejala anemia, mengapa remaja rentan anemia, dampak anemia, cara pencegahan, penanggulangan anemia, manfaat TTD, dan cara konsumsi TTD. Sebelum edukasi dilakukan, terdapat pre test terkait pengetahuan, sikap, dan niat konsumsi TTD pada remaja putri. Kemudian dilakukan penyampaian materi selama 90 menit dan ditindaklanjuti dengan post test.
c. Evaluasi
Setelah edukasi kesehatan selesai dilakukan, dilanjutkan dengan evaluasi keberhasilan edukasi kesehatan. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan skor rata-rata pengetahuan, sikap antara sebelum edukasi dan setelah edukasi. Evaluasi juga dilakukan dengan melihat jumlah remaja putri yang berniat untuk patuh konsumsi TTD sebelum dan setelah edukasi kesehatan.
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[bookmark: Gambar_1]Gambar 1. Edukasi Pencegahan Anemia Pada Remaja Putri.
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[bookmark: Gambar_2]Gambar 2. Pengukuran Pengetahuan, Sikap dan Niat Konsumsi TTD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengabdian Masyarakat telah berlangsung dengan lancar dan diikuti oleh 39 remaja putri pada jurusan tata busana I dan tata busana II. Remaja putri yang mengikuti kegiatan ini berperan secara aktif dari awal hingga akhir. Karakteristik remaja putri SMK Muhammadiyah Surakarta yang mengikuti kegiatan pengabdian Masyarakat tertera pada Tabel 1 yang mnunjukkan bahwa karakteristik remaja putri sebagian besar berusia 17 tahun (74,3%) dan berasal dari kelas 12 jurusan tata busana 1 sebanyak 53,8%.
[bookmark: Tabel_1]
Tabel. 1 Karakteristik Remaja Putri di SMK Muhammadiyah Kartasura.
	Karakteristik Peserta
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Usia (tahun)
	16
17
18
19
	1
29
8
1
	2,6
74,3
20,5
2,6

	Jenis Kelamin
	Perempuan
	39
	100

	Kelas
	12 TB 1
12 TB 2
	21
18
	53,8
46,2



Pengabdian Masyarakat ini dilakukan dengan pemberian edukasi untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai pencegahan anemia. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan di Semarang bahwa pemberian edukasi anemia dapat meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan untuk mengonsumsi TTD (Mukharomah & Budiono, 2024). Pengabdian di Kalimantan Selatan juga menunjukkan bahwa edukasi mengenai anemia dapat meningkatkan pengetahuan remaja dalam pencegahan anemia dan cara mengonsumsi tablet tambah darah (Fathony et al., 2022). Pada penelitian lain, menunjukkan bahwa intervensi melalui edukasi harian dapat meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan remaja dalam mengonsumsi TTD untuk mencegah terjadinya anemia (Arifah et al., 2023).
Pengabdian masyarakat berlangsung sesuai perencanaan dan materi yang di buat telah disesuaikan dengan target sasaran yaitu remaja putri SMK Muhammadiyah Surakarta. Remaja putri perlu diberikan pemahaman terkait tablet tambah darah untuk mencegah terjadinya anemia. Keberhasilan kegiatan edukasi dipengaruhi oleh pemberian materi saat kegiatan berlangsung. Penelitian terdahulu di Surakarta menyatakan bahwa edukasi yang dilakukan menggunakan media akan lebih efektif meningkatkan pengetahuan siswa dibandingkan dengan yang tidak menggunakan media edukasi (Rohim et al., 2016).
Edukasi mengenai konsumsi tablet tambah darah penting untuk dilakukan agar terhindar dari anemia. Hal ini karena, anemia diakibatkan karena kurangnya asupan zat Fe yang dibutuhkan untuk proses pembentukan sel-sel darah merah yang telah mati karena erytrocyt yang hanya berumur 120 hari. Sehingga, individu yang mengalami kekurangan Hb (anemia) perlu mengonsumsi zat Fe untuk meningkatkan erythropoiesis. Peningkatan erythropoiesis dapat meningkatkan Hb menjadi normal dan mencegah terjadinya anemia (Yunita et al., 2023). 
Pengabdian ini telah berhasil meningkatkan rata-rata pengetahuan, sikap dan niat remaja putri untuk mengonsumsi TTD yang diuraikan pada Tabel 2, 3, dan 4. 


[bookmark: Tabel_2]Tabel 2. Rata-Rata Skor Pengetahuan Remaja Putri Sebelum dan Setelah Edukasi.
	Kelompok
	N
	Rata-Rata 
Pengetahuan

	Pretest
	39
	67,9

	Posttest
	39
	75,6



[bookmark: Tabel_3][bookmark: _Hlk192059483]Tabel 3. Rata-Rata Sikap Remaja Putri terhadap Konsumsi Tablet Tambah Darah.
	Kelompok
	N
	Rata-Rata
Sikap

	Pretest
	39
	91,75

	Posttest
	39
	98,75


[bookmark: Tabel_4][bookmark: _Hlk192059497]
Tabel 2, hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa dari rata-rata 67,9 menjadi 75,6. Hasil analisis diperoleh kenaikan sebesar 7,7 setelah dilakukan sosialisasi pencegahan anemia pada remaja putri. Pengetahuan seseorang mengandung aspek positif dan negatif. Kedua aspek tersebut menentukan sikap seseorang. Hal ini karena semakin banyak aspek positif dari objek yang diketahui maka akan menimbulkan sikap yang semakin positif (Darsini et al., 2019). Sebagian besar remaja putri menjawab benar pada pertanyaan kuesioner yang menyatakan bahwa kekurangan gizi pada 1000 HPK dapat memengaruhi kecerdasan bayi pada kemudian hari, pembentukan Hb dipengaruhi oleh konsumsi zat besi dan protein, dan remaja putri juga telah mengetahui bahwa batas normal Hb pada remaja putri yaitu 12 g/dL. 
[bookmark: _heading=h.2et92p0]Penelitian terdahulu yang dilakukan di Boyolali, menyatakan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan remaja setelah diberikan edukasi menggunakan media aplikasi (Pertiwi et al., 2023). Pengetahuan adalah proses kognitif yang dilalui seseorang dalam memberikan makna terhadap suatu hal yang telah dipahami. Setiap individu akan menginterpretasikan dan mengartikan dari informasi yang telah diterimanya dengan caranya sendiri meskipun stimulus atau input yang telah diterima sama (Safitri & Ridwan Aziz, 2022).
Pada pengabdian ini, siswa memperoleh informasi baru mengenai TTD. Informasi ini akan diserap oleh seseorang dan diolah hingga terbentuk sikap remaja putri akan konsumsi TTD tersebut. Kognitif yang baru akan mempengaruhi sikap seseorang (Kholisoh, 2018). Pada saat menentukan sikap, pengetahuan memegang peranan penting karena sikap dipengaruhi oleh pengetahuan seseorang (Rahmawati & Nurhajjah, 2021).
Rata-rata sikap remaja putri terhadap perilaku konsumsi TTD menunjukkan peningkatan rata-rata sikap positif remaja putri sebanyak 7 poin yaitu dari 91,75 menjadi 98,75. Sikap positif remaja semakin bertambah karena pada penyampaian materi disampaikan mengenai keuntungan dari konsumsi TTD bagi remaja di masa yang akan datang. Cara untuk menangani hambatan saat konsumsi TTD juga disampaikan sehingga remaja putri dapat melakukan penilaian akan besarnya manfaat yang diperoleh jika konsumsi TTD.  Persepsi remaja putri akan manfaat TTD cenderung berhubungan dengan sikap remaja terhadap kepatuhan konsumsi TTD (Lismiana & Indarjo, 2021).


Tabel 4. Niat Remaja Putri untuk Konsumsi TTD.
	Kelompok
	Berniat
	            Tidak Berniat

	Pretest
	24 (61,54%)
	15 (38,46%)

	Posttest
	33 (84,61%)
	6 (15,39%)



Pada proses perubahan perilaku dari tidak patuh menjadi patuh dalam konsumsi TTD sangat berkaitan dengan bagaimana pengetahuan dan sikap remaja putri tentang perilaku tersebut (Andani et al., 2020). Jika remaja mengetahui akan dampak anemia, manfaat TTD dan cara konsumsi TTD serta memiliki pandangan bahwa TTD akan memberikan manfaat yang banyak untuk kesehatannya maka remaja akan mulai memikirkan bagaimana dan apa saja yang harus dipersiapkan agar dapat konsumsi TTD secara teratur. Hal tersebut sejalan dengan niat remaja putri, apakah remaja putri berniat untuk konsumsi TTD atau tidak. Niat remaja putri untuk konsumsi TTD sebelum dan setelah edukasi terdapat pada Tabel 4. Terdapat peningkatan persentase remaja putri yang berniat untuk konsumsi TTD setelah edukasi dilakukan. 


Pada kelompok remaja putri yang telah berniat untuk mengonsumsi TTD juga perlu dilihat apakah niat remaja putri tersebut kuat atau tidak. Semakin kuat niat maka peluang terjadinya perilaku semakin besar. Setelah proses edukasi kesehatan selesai, didapatkan bahwa terdapat peningkatan persentase remaja putri yang berada pada kategori memiliki kekuatan niat yang tinggi yaitu sebesar 19,32 persen.

[bookmark: Tabel_5][bookmark: _Hlk192059512]
Tabel 5. Kekuatan Niat Remaja Putri untuk Konsumsi TTD
	Kelompok
	Kekuatan niat

	
	Rendah (1-3)
	Sedang (4-7)
	Tinggi (8-100

	Pretest (n=24 yang berniat konsumsi TTD)
	2 (8,33%)
	15 (62,5%)
	7 (29,17%)

	Posttest (n=33 yang berniat konsumsi TTD)
	2 (6,06%)
	15 (45,45%)
	16 (48,49%)



Peningkatan persentase remaja yang berniat konsumsi TTD maupun peningkatan skor kategori kekuatan niat untuk dapat mewujudkan kepatuhan konsumsi TTD dapat terjadi karena pada proses penyampaian materi juga dijelaskan bagaimana cara untuk mengatasi hambatan selama konsumsi TTD baik hambatan dalam konsumsi TTD. Hambatan yang sering dirasakan oleh remaja putri seperti lupa konsumsi TTD juga dapat diatasi dengan adanya komitmen dari pihak sekolah yang akan memantau kepatuhan remaja putri untuk konsumsi TTD. Keberlanjutan program ini yaitu adanya pendampingan oleh guru yang akan mengingatkan remaja putri untuk mengonsumsi TTD dan adanya program konsumsi TTD di sekolah. Hal ini seperti hasil penelitian di Semarang yang menyatakan bahwa sekolah berperan dalam kepatuhan konsumsi TTD pada remaja (Lestari & Handayani, 2023).
.
Kesimpulan
Kegiatan edukasi tentang konsumsi TTD sangat penting dilakukan untuk remaja putri. Kegiatan ini telah berhasil meningkatkan pengetahuan, sikap, dan niat remaja putri untuk mengonsumsi TTD. Adanya peningkatan ini dilatarbelakangi karena isi materi edukasi yang sesuai dengan apa saja yang ingin diketahui oleh remaja putri dan yang menjadi penghambat remaja putri dalam konsumsi TTD. Kegiatan ini didukung dengan adanya pemantauan konsumsi TTD dari guru dan pihak sekolah. Selain itu, perlu adanya dukungan dari pemerintah untuk mengembangkan dan meningkatkan pelaksanaan UKS pada aspek pencegahan masalah kesehatan remaja di sekolah.
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